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Abstrak

Stunting merupakan suatu keadaan dimana terjadi gangguan pertumbuhan anak yang
tidak sesuai dengan usianya. Tercatat pada tahun 2022 angka stunting di Indonesia
mencapai 21,6 %. Upaya pada pencegahan terhadap stunting salah satunya dengan
pemberian suplemen nutrisi baik dalam bentuk sintetik maupun herbal. Suplemen
nutrisi untuk pencegahan stunting di Indonesia sudah banyak diteliti dan beredar luas.
Pemberian suplemen herbal beredar dalam berbagai bentuk sediaan diantaranya
gummy candies, serbuk, tablet, sirup, suspensi,dan emulsi. Sampai saat ini belum
pernah ada artikel yang mengulas berbagai bentuk sediaan yang dibuat untuk
penunjang nutrisi tersebut. Artikel ini dibuat dengan tujuan memperoleh bentuk — bentuk
sediaan dari natural resources sebagai suplemen nutrisi untuk mengoptimalkan upaya
peningkatan nutrisi menjadi lebih efektif dan efisien. Artikel ulasan dilakukan dengan
mencari artikel berkaitan yang diterbitkan 10 tahun terakhir dengan bantuan situs
pencarian jurnal online yaitu Google Scholar dan Scopus menggunakan kata kunci
“formulasi sediaan obat untuk stunting” “drug formulation for stunting” dan “natural
resources drug for stunting”. Dari hasil tersebut didapatkan 12 artikel yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang terdiri dari beberapa bentuk sediaan obat menggunakan
natural resources sebagai zat aktifnya. Berdasarkan penelusuran, bentuk sediaan
serbuk tidak terbagi paling banyak digunakan dengan daun kelor dan rimpang
temulawak sebagai bahan alam yang banyak dibuat menjadi sediaan untuk
pencegahan stunting. Kedepannya diharapkan lebih banyak eksplorasi terkait natural
resources yang dapat dimanfaatkan untuk stunting karena sampai saat ini penelitian
tersebut masih sangat terbatas.

Kata Kunci: Stunting, Natural Resources, Sediaan Obat
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Pendahuluan

Pemenuhan gizi adalah faktor penting dalam proses perkembagan kecerdasaan
manusia. Tidak tercukupinya gizi merupakan salah satu masalah yang banyak beredar
di Indonesia yaitu stunting. Stunting atau balita pendek adalah sebuah kondisi gagal
tumbuh pada anak balita dimana terjadi gangguan pertumbuhan yang tidak sesuai
dengan usianya. Stunting menunjukkan kejadian jangka panjang dan merupakan
dampak dari konsumsi gizi yang tidak mencukupi, kondisi kesehatan yang buruk, dan
perawatan yang tidak memadai. Sedangkan definisi dari Kementerian Kesehatan
adalah status gizi yang didasarkan pada nilai PB/U atau TB/U dimana pada standar
antropometri status gizi anak, menunjukan ambang atas (Z-Score) <-2 SD sampai
dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek / severely stunted.
Kekurangan gizi ini terjadi pada saat bayi masih berada pada kandungan dan dapat
juga terjadi pada saat setelah bayi lahir tetapi akan terlihat pada saat bayi berusia 2
tahun?3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yadika (2019) melaporkan bahwa
stunting berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, dimana anak yang mengidap
stunting akan mengalami gangguan dalam proses pematangan otak. Stunting juga
dapat mempengaruhi IQ anak. Berdasarkan penelitian Yadika et al. (2019) menyatakan
bahwa mengidap stunting memiliki IQ yang lebih rendah dibandingkan dengan anak
yang tidak mengidap stunting®. Menurut data World Health Organization (WHO) pada
tahun 2022 secara global terdapat sekitar 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun
mengalami stunting. Jumlah anak dengan kasus stunting menurun di semua wilayah
kecuali Afrika. Sedangkan di Indonesia angka stunting terbanyak di Nusa Tenggara
Timur sebesar 35,3 % yang diikuti oleh Sulawesi Barat sebesar 35,0%, dan Papua
sebesar 34,6%. Meskipun prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan dari
24,4% (2021) menjadi 21,6% (2022), hal tersebut masih menjadi masalah karena nilai
prevalensinya masih lebih dari 20%. Stunting disebabkan oleh beberapa faktor yang
saling mempengaruhi satu dengan lainnya yang tidak hanya karena asupan gizi yang
kurang baik pada anak namun terdapat beberapa faktor lain yang menjadi penyebab
dari stunting diantaranya buruknya nutrisi pada saat prekonsepsi,kehamilan, dan saat
menyusui. Selain itu juga dipengaruhi oleh tinggi badan ibu yang pendek 56
Berdasarkan penelitian Rufaida et al. (2020) dikatakan bahwa ibu dengan tinggi badan
<147 cm sangat berpengaruh terhadap stunting, MPASI yang tidak adekuat, serta tidak
diberikannya ASI eksklusif®®. Berdasarkan penelitian Teshome, B et al. (2009)
menyatakan bahwa anak dengan tidak adanya pemberian kolostrum memiliki resiko
stunting yang tinggi. Hal tersebut karena kolostrum bermanfaat untuk perlindungan bagi
bayi baru lahir serta berat badan lahir rendah (BBLR) pada bayi lahir’. Pemenuhan
kebutuhan gizi pada balita dapat dilakukan dengan mengkonsumsi suplemen. Menurut
Ekayanthi (2019) suplemen multivitamin yang mengandung vitamin A, vitamin B1, B2,
B3, B5, B6, B12, Vitamin C, Vitamin D, Vitamin E dan Zink yang diperlukan untuk
pertumbuhan seorang anak dalam masa pertumbuhan. Pembuatan suplemen dapat
dibuat dengan menggunakan sumber utama dari bahan sintetis maupun herbal 8. Pada
pembuatan suplemen herbal membutuhkan natural resources sebagai bahan utama
karena natural resources mengandung banyak mineral dan vitamin yang dapat
memenuhi asupan gizi sehingga stunting dapat dicegah. Berdasarkan artikel penelitian
yang sudah ada, diketahui bahwa terdapat beberapa natural resources yang memiliki
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potensi sebagai suplemen nutrisi diantaranya adalah daun kelor,, minyak sawit merah,
daun katuk, dan lain lain. Selain itu, terdapat beberapa artikel penelitian yang
membahas mengenai bentuk — bentuk sediaan obat berbahan utama dari natural
resources sebagai antistunting. Namun sampai saat ini, belum ada yang membahas
mengenai review dari sediaan — sediaan tersebut. Review artikel ini bertujuan untuk
memperoleh bentuk — bentuk sediaan dari natural resources sebagai suplemen
antistunting untuk mengoptimalkan upaya peningkatan nutrisi menjadi lebih efektif dan
efisien

Metode

Studi literatur dilakukan dengan menggunakan bantuan situs pencarian jurnal online
yaitu Google Scholar dan Scopus dengan menggunakan kata kunci “formulasi sediaan
obat untuk stunting” “drug formulation for stunting” dan “natural resources drug for
stunting”. Pada awal pencarian didapatkan 196 artikel. Artikel yang dipilih untuk
penelitian ini adalah artikel yang dipublikasi pada rentang tahun 2013 — 2023. Kriteria
inklusi yang dijadikan bahan penelitian ini yaitu mengandung kata kunci pencarian
dengan mencantumkan formulasi sediaan obat, tanaman sebagai bahan aktif formulasi,
memiliki aktivitas antistunting, dan sediaan oral. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu untuk
artikel yang membahas suplemen sintetik, formulasi sediaan non obat, sediaan topikal,
tidak mencantumkan formulasi, dll. Didapatkan 12 jurnal yang menjadi rujukan dalam
penulisan artikel ini. Studi literatur secara lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Penulusuran pustaka melalui
Google Scholar dan Scopus (n=196)

Eksklusi (n = 166)

2.1.Tahun > 2013 (n=34)
2.2.Bukan formulasi (n=58)
2.3.Edukasi Kesehatan (n=23)
2.4.Suplemen Sintetik (n=24)
2.5.Non Sediaan obat (n=9)
2.6.Artikel Review (n=9)

Kandidat Artikel (n=31)

Ekslusi (n=19)

2.1.Sediaan topikal (n=5)
2.2.Tidak mencantumkan
formulasi (n=11)

Artikel yang digunakan dalam
review review artikel (n= 12).
Sediaan serbuk (n=4) Sediaan Tablet
(n=2) Sediaan Emulsi (n=3) Sediaan
Lainnya (3)

Gambar 1. Bagan Alir Metode Pencarian Reviewrimpang temulawak
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Hasil dan Pembahasan

Pemilihan dan konsumsi makanan yang baik sangat berpengaruh pada
terpenuhinya kebutuhan gizi untuk menjaga fungsi normal tubuh. Apabila makanan
yang dipilih dan dikonsumsi tidak baik (kualitas maupun kuantitas), maka tubuh akan
kekurangan zat — zat gizi esensial tertentu. Secara umum, makanan memiliki tiga
fungsi bagi tubuh, vyaitu sebagai energi, (zat pembakar), pertumbuhan dan
pemeliharaan jaringan tubuh (zat pembangun), dan mengatur proses tubuh (zat
pengatur). Sebagai sumber energi, peranan karbohidrat, lemak, dan protein adalah
menghasilkan energi yang dibutuhkan tubuh dalam aktivitas sehari — hari. Dalam hal
ini, peranan lemak bagi tubuh juga dapat melarutkan vitamin sehingga akan lebih
mudah diserap oleh usus. Sedangkan sebagai zat pembangun, makanan diperlukan
bagi tubuh untuk membentuk sel baru, memelihara sel, dan menggantikan sel yang
rusak. Contohnya adalah protein, mineral, dan air. Dalam hal ini, protein memiliki
peranan untuk membantu dan membangunkan sel tubuh sehingga peranannya penting
pada tahapan pertumbuhan dan perkembangan. Sebagai zat pengatur, peranannya
bagi tubuh adalah untuk mengatur proses metabolisme dalam tubuh. Contohnya
adalah mineral, vitamin, dan protein®. Asupan mineral seperti zat besi berperan pada
sistem kekebalan tubuh dan apabila tubuh kekurangan mineral zat besi maka fungsi
kognitif dan pertumbuhan akan terganggu. Sedangkan kekurangan mineral zink pada
tubuh akan menyebabkan terhambatnya metabolit hormon pertumbuhan sehingga
proses sintesis dan sekresi IGF -1 (Insulin Like Growth Factor 1) akan berkurang dan
stunting dapat terjadi®®. Status gizi yang baik akan memungkinkan pertumbuhan fisik,
otak, dan perkembangan psikomotorik bekerja secara optimal. Indonesia memiliki
kekayaan alam yang tinggi sehingga terdapat keberagaman tanaman yang
mengandung berbagai zat gizi mulai dari zat gizi mikro hingga makro sehingga dapat
bermanfaat dalam pencegahan stunting®’. Pada artikel ini dibahas beberapa natural
resources yang memiliki vitamin dan mineral yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
nutrisi pada anak — anak, ibu hamil, dan ibu menyusui.

Natural Resources sebagai Antistunting
Daun Kelor

Daun kelor (moringa oleifera) tumbuh dengan cepat baik pada iklim kering
maupun panas serat tahan pada kekeringan. Bagian daun dari tanaman ini merupakan
bagian yang paling banyak memiliki mengandung zat gizi. Daun kelor merupakan
salah satu tanaman yang memiliki sumber gizi berkhasiat obat yang kandungannya
berpotensi dalam penanganan kekurangan gizi, kelaparan, dan penyakit lainnya. Daun
kelor memiliki kandungan karbohidrat, protein, zat besi, kalsium, vitamin C, vitamin A
dan kalium yang tinggi®. Menurut Rockwood et al. (2013) menyatakan bahwa daun
kelor memiliki kandungan vitamin C 7 kali lebih banyak daripada jeruk, kandungan
vitamin A 10 kali lebih banyak daripada wortel, kandungan kalsium 17 kali lebih
banyak daripada susu, kandungan protein 9 kali lebih banyak daripada yoghurt,
kandungan kalium 15 kali lebih banyak daripada pisang, dan kandungan zat besi 25
kali lebih banyak daripada bayam®*. Sehingga kandungan daun kelor dijadikan sebagai
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alternatif dalam penunjang nutrisi pada anak terutama pada masa tumbuh kembang.
Kandungan berbagai mineral dan vitamin pada daun kelor dapat meningkatkan
kekebalan tubuh terhadap berbagai penyakit. Selain itu, daun kelor mengandung
berbagai asam amino sehingga bubuk daun kelor dapat menjadi alternatif yang baik
sebagai sumber protein terutama untuk asam amino esenssial'®! Selain itu juga
menurut penelitian Rahayu (2018) menyatakan bahwa pemberian daun kelor pada anak
dapat meningkatkan nafsu makan balita terbukti dengan pemberian daun kelor selama
7 hari menunjukan adanya peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) dari 13,29 menjadi
14,19. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Muliawati, (2019) menyatakan
bahwa dengan konsumsi ekstrak daun kelor di mana terdapat perbedaan rerata tinggi
badan pada balita dengan nilai T 3,526 dengan signifikan 0,042; p value < 0,05. Saat
ini, penggunaan daun kelor sebagai suplemen kesehatan sudah dibuat dalam berbagai
macam sediaan diantaranya serbuk, tablet, dan sirup 1.12

Rimpang Temulawak

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan tanaman yang berakar rimpang
dan sering digunakan sebagai bahan dalam pembuatan jamu dan memiliki aktivitas
farmakologi seperti antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, neuroprotektif, nefroprotektif,
antitumor, dan aktivitas hepatoprotektifl®. Penelitian menunjukan bahwa ekstrak
temulawak memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 87,01 ppm dengan metode
DPPH yang artinya dikategorikan ke dalam aktivitas yang relatif dan sumber
antioksidan yang menguntungkan. Semakin rendah nilai IC50 suatu zat maka semakin
tinggi aktivitas antioksidannya. Sedangkan menurut Widyastuti (2021) aktivitas
antioksidan temulawak bergantung dari lokasi panennya, dari berbagai tempat
dilakukan pengujian antioksidanya dan hasilnya beragam bergantung pada area
panennyal41>  Selain itu, temulawak dapat meningkatkan nafsu makan melalui
fungsinya sebagai karminativum (antiflatulen). Rimpang pada temulawak mengandung
senyawa kurkuminoid, protein, pati, dan minyak atsiri yang dapat membantu empedu
dan pankreas dalam proses penyerapan makanan dalam usus sehingga meningkatkan
proses pencernaan terutama dapat meningkatkan nafsu makan.1617- Saat ini
penggunaan rimpang temulawak sebagai suplemen kesehatan sudah dibuat dalam
sediaan serbuk instan dan tablet hisap.

Minyak Sawit

Minyak sawit (Elaeis guineensis Jacq) juga menjadi salah satu alternatif
pemenuhan vitamin A dalam tubuh. Minyak sawit merah dapat digunakan untuk
menanggulangi kekurangan vitamin A pada anak-anak; meningkatkan status vitamin A
ibu menyusui dan bayinya; pengurangan aterosklerosis; dan pencegahan kanker.
Minyak sawit mengandung kadar karotenoid yang tinggi terutama kandungan beta
karotenoid yang merupakan sumber provitamin A. Kandungan karotenoid pada minyak
sawit merah terkandung setidaknya 12 komponen dengan komponen yang paling
banyak adalah a- karoten (38,9%)dan B-karoten (48,2%) 1819 Kelapa sawit merupakan
sumber karoten alami terbesar , terdapat 500-700 ppm karoten dalam minyak kelapa
sawit mentah dan 4.000-6.000 ppm dalam minyak yang diperoleh dari serat perasan
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kelapa sawit. Beta karoten yang terkandung pada minyak sawit memiliki ketersediaan
hayati yang lebih baik dibandingkan dengan suplemen vitamin A2°. Hal ini didukung
dengan penelitian Soomerburg et al. (2015), terdapat peningkatan konsentrasi plasma
karotenoid dengan adanya kadar beta karoten yang meningkat dengan penggunaan
suplemen minyak sawit merah dengan dosis beta karoten sedikitnya 1,5 mg toral per
hari . Karotenoid juga dapat bermanfaat untuk pertumbuhan janin, produksi air susu ibu
(ASI) dan kebutuhan nutrisi bayi 22.

Tanaman Katuk

Tanaman katuk (Sauropus androgynus) juga sebagai alternatif pemenuhan gizi
karena memiliki banyak nutrisi dan vitamin. Pada daun katuk terkandung karbohidrat,
protein, glikosida, saponin, tannin, flavonoid, steroid, dan alkaloid. Daun katuk memiliki
aktivitas sebagai antioksida, antiobesitas, dan antidiabetes. Daun katuk juga memiliki
aktivitas dalam meningkatkan produksi ASI karena mengandung senyawa alkaloid dan
sterol yang dapat meningkatkan metabolisme glukosa sehingga terjadi peningkatan
produksi ASI?2. Berdasarkan penelitian Nurjanah (2017) bahwa dikonsumsinya daun
katuk dengan dosis 2-3 kali sehari dapat memberikan pengaruh terhadap kadar
hormon prolaktin pada darah 23. Daun katuk memiliki aktivitas antioksidan karena
didalamnya terkandung senyawa flavonoid flavonol yaitu kaempferol. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Hartanto (2018), bahwa dilakukan pengujian antioksidan
dengan nilai IC50 sebesar 797,083 ppm. Pada penelitian Budiana et al., (2022),
melakukan pengujian antioksidan daun katuk dengan metode DPPH dan didapatkan
nilai IC50 27,07 ppm (daun katuk Sukabumi) dan 38,04 ppm (daun katuk Bandung)
nilai yang dihasilkan beragam karena adanya perbedaan lokasi panen sehingga nilai
IC50 yang dihasilkan berbeda?+25

Bentuk Sediaan dari Natural Resources

Keberlimpahan kandungan nutrisi pada natural resources menyebabkan
dilakukannya pengembangan penelitian menjadi suplemen nutrisi. Suplemen nutrisi
merupakan sediaan yang diproduksi untuk memenuhi atau melengkapi kebutuhan gizi
tubuh yang di dalamnya terkandung satu atau lebih vitamin, mineral, asam amino, dan
lain lain. Pembuatan suplemen nutrisi yang dibahas pada artikel ini adalah berupa
natural resources yang dibuat menjadi beberapa bentuk sediaan yang disajikan pada
tabel — tabel di bawah ini. Suplemen nutrisi dalam bentuk serbuk dapat dilihat pada
Tabel 1; suplemen nutrisi dalam bentuk tablet dapat dilihat pada Tabel 2; suplemen
nutrisi dalam bentuk emulsi dapat dilihat pada Tabel 3; sedangkan suplemen nutrisi
dalam bentuk lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.



R. Rahmah, Majalah Farmasetika, 9 (1) 2024, 56-75

Tabel 1. Sediaan Serbuk

No Formulasi Jenis Serbuk Metode Evaluasi Sediaan | Referensi
Pembuatan
1. Daun kelor kering, Metode Uji organoleptik [26]
beras putih, ikan ) Tradisional seperti  berwarna
Serbuk Tidak

tuna, garam, dan air hijau; rasa khas
seperti  perasaan
kering dan rasa
sepat; tekstur
lembut. Tidak
dijelaskan

kestabilan sediaan

Terbagi

2. Daun kelor, Metode Uji organoleptik [17]

temulawak, beras, ] Tradisional seperti berwana

ikan tuna, garam, SerbukTIQak putih  kekuningan;

dan air Terbag rasa khas
temulawak; tekstur
lembut. Tidak
dijelaskan
kestabilan sediaan

3. Temulawak, daun Metode Uji organoleptik [27]
katuk, gula, dan air . Tradisional sediaan (berwarna
SerbukT@ak hijau; bau khas
Terbag daun katuk dan
temulawak; rasa
pahit) stabll
selama 3 minggu
tidak menunjukan
adanya perubahan
bentuk, bau, rasa,
warna, dan
tumbuhnya jamur
pada sediaan

4, Ekstrak daun kelor, Metode Kering  Sediaan stabll [28]
natrium bikarbonat, atau Peleburan dengan kadar air
asam sitrat, asam Serbuk 0,9% (syarat 0,9 —
tartrat,  laktosa, ~ Eervescent 1,01%); pH 4,71;
sukrosa, CMC-Na kecepatan alir 2,78
detik (syarat < 10
detik); sudut diam
150 (syarat < 259),

Berdasarkan dari Tabel 1, dibuat sediaan serbuk pulvis dan effervescent dengan
menggunakan metode yang berbeda. Pembuatan dengan metode tradisional
maksudnya adalah proses pembuatannya dilakukan dengan metode yang sederhana

62
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Berdasarkan dari Tabel 1, dibuat sediaan serbuk pulvis dan effervescent dengan
menggunakan metode yang berbeda. Pembuatan dengan metode tradisional
maksudnya adalah proses pembuatannya dilakukan dengan metode yang sederhana
dan peralatan yang seadanya tanpa digunakan alat — alat khusus yang menunjang
formulasi. Metode pembuatan yang dilakukan oleh Letrora et al. (2020) , Oktima et
al.(2023), dan Muhammad et al. (2018) serbuk dibuat dengan cara menghaluskan
tanaman yang sudah dikeringkan dengan menggunakan blender yang kemudian dari
serbuk ini dibuat menjadi bubur. Dalam penggunaannya sediaan ini ditujukan untuk
anak balita, ibu menyusui, dan ibu hamil. Kekurangan metode tradisional adalah
serbuk yang dibuat belum tentu benar — benar halus dan bahan baku mudah tercemar
oleh mikroorganisme. Dari segi farmakologi juga tidak dilakukan uji klinis sehingga
belum diketahui bagaimana efektivitas pada sediaan tersebut. Sedangkan pembuatan
serbuk yang dilakukan oleh Rusita et al. (2019) dibuat serbuk effervescent dengan
metode kering atau peleburan dimana sampel diekstraksi terlebih dahulu dengan
metode maserasi kemudian sampel ditambahkan eksipien — eksipien tanpa
ditambahkannya air. Bentuk sediaan serbuk effervescent dianggap sebagai bentuk
sediaan yang lebih baik dibandingkan dengan sediaan lainnya yang terdapat pada
Tabel 1. Berdasarkan dari pertimbangan pada bagaimana serbuk ini melarut pada air,
pada serbuk effervesent proses pelarutan sediaan akan lebih cepat dan lebih sempurna
dibandingkan dengan serbuk biasa sehingga serbuk effervescent lebih efektif diserap
oleh tubuh dan dapat bekerja lebih cepat pada tubuh. Sediaan ini penggunaannya
ditujukan bagi anak- anak dalam masa pertumbuhan. Pada pembuatan serbuk
effervercent digunakan asam sitrat dan asam tartrat yang dapat menimbulkan
kesukaran dalam pembuaatan buih. Kandungan natrium bikarbonat dalam serbuk
effervescent digunakan untuk menetralisir asam sitrat dan asam tartrat sehingga
menghasilkan buih dan mengeluarkan karbondioksida sehingga sediaan dapat larut
sempurna di dalam air. Gas karbondioksida yang dihasilkan tersebut dapat menutupi
rasa kurang enak pada mulut. Selain itu, komponen — komponen tersebut dapat
meningkatkan kelarutan sediaan tiga kali lipat dibandingkan dengan pengadukan
manual. Pembuatan sediaan effervescent juga lebih mudah dikonsumsi dan cara
penyajian yang praktis, dapat larut sempurna pada air, dan memberikan sensasi sparkle
seperti soda?®3°, Namun dari bahan alam ini dapat dibuat juga sediaan tablet, dimana
kelebihan dari sediaan tablet adalah sediaannya lebih kompak, adanya ketetapan dosis
dan lebih stabil pada saat penyimpanan. Suplemen nutrisi berbentuk tablet dengan
menggunakan bahan alam dijelaskan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sediaan Tablet

No Formulasi Jenis Tablet Metode Evaluasi Sediaan Referensi
Pembuatan

1. Serbuk daun kelor, Tablet Granulasi Basah Dilakukan uji [31]
asam sitrat,  Effervescent organoleptis seperti
natrium bikarbonat, berwarna hijau; aroma
laktosa, PVP, khas daun kelor; rasa
Aerosil, asam yang tidak kuat.
Pengaroma Green Tidak dijelaskan
Tea, dan Menthol kestabilan sediaan

2. Ekstrak kental TabletHisap GranulasiBasah Sediaan stabil dengan [32]
daun kelor, waktu alir 7,52 detik
aerosol, avicel pH (syarat < 10 detik );
101, manitol, sudut diam 30,37 (syarat
laktosa, gelatin, < 25); LOD 2,34%
aspartame, dan Mg (syarat 2 - 4 %),
Strearat. keseragaman bobot;

kekerasan 14,56 kg
(syarat 10 -50 kg);
kerapuhan 0,06% (syarat
<0,8%)

Berdasarkan dari tabel 2, dilakukan pembuatan dua jenis tablet yaitu tablet
effervescent yang dilakukan oleh Zubaydah et al. (2019) dan tablet hisap yang
dilakukan oleh Dzakwan et al. (2014). Metode pembuatan tablet yang dilakukan oleh
keduanya adalah dengan metode granulasi basah. Granulasi basah adalah teknik yang
banyak digunakan dan granul diproduksi dengan massa basah eksipien dan API
dengan cairan granulasi dengan atau tanpa pengikat. Proses granulasi basah ini
dilakukan untuk zat aktif yang tahan terhadap lembab dan panas. Tujuan dari granulasi
basah adalah granulasi digunakan untuk meningkatkan sifat formulasi seperti
kemampuan mengalir, kompresibilitas, dan sebagainya untuk pembuatan sediaan.
Kekurangan dari metode ini adalah memerlukan waktu yang lebih lama karena tahapan
dalam pembuatan yang cukup panjang serta digunakan untuk zat aktif yang tahan
terhadap panas dan lembab. Pada zat aktif sensitif terhadap dua aspek tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan metode granulasi kering dimana tujuan dari metode ini
adalah untuk meningkatkan sifat alir dan kemampuan kempa massa cetak tablet.
Pembuatan tablet dengan metode granulasi kering dilakukan dengan dibuat terlebih
dahulu massa padat yang tipis atau slugging kemudian diayak atau digiling hingga
diperoleh granul dengan ukuran tertentu dan dicetak menjadi tablet. Namun kelemahan
dari metode granulasi kering adalah dibutuhkannya peralatan yang khusus untuk
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slugging: Meskipun metode pembuatannya sama, zat — zat penyusunnya berbeda.
Ditinjau dari sifat kandungan zat aktif pada daun kelor yang tahan terhadap panas dan
stabil dengan adanya air, menyebabkan proses pembuatan tablet pada penelitian
Zubaydah et al. (2019) dan Dzakwa et al. (2014) dibuat dengan metode granulasi
basah®l. Penggunaan metode granulasi basah akan memperbaiki sifat alir granul dan
kompaktibilitas bahan juga akan meningkat sehingga tablet akan lebih mudah dibuat.
ketahanannya, tablet hisap selama 28 hari penyimpanan menunjukan tidak adanya
perubahan bentuk, warna, aroma dan rasa. Sedangkan menurut Zubaydah et al.,
(2018) menyatakan bahwa bentuk sediaan tablet effervescent daun kelor dapat
meningkatkan tingkat kesukaan bag konsumen33-34 Bentuk sediaan lainnya yang sudah
dibuat dan diteliti sebagai suplemen nutrisi dari natural resources adalah dibuat menjadi
sediaan emulsi. Pembuatan sediaan dalam bentuk emulsi dapat menutup rasa serta
bau yang kurang enak dari sediaan dan dapat meningkat absorpsinya. Suplemen nutrisi
berbentuk emulsi dengan menggunakan bahan alam dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sediaan Emulsi

No Formulasi Metode Pembuatan Evaluasi Sediaan Referensi
1. Labu, minyak  sawit Metode Gom Basah Emulsi stabil dengan [35]
merah, gum, CMC, penyimpanan pada
fruktosa, asam sitrat, suhu 8 - 13°C selama
penambah rasa 30 hari dengan
oranye/lemon 0,5% menggunakan

emulsifier Tween 80.
Uji organoleptik seperti
rasa  manis, agak
asam, dan tidak pabhit;
bau tidak tengik dan
tidak terasa aroma
mentah. Didapat juga
kadar trans [-karoten
sebesar  141,6510,46
mg/L  atau  setara
236,667 Ul aktivitas

vitamin A.
Minyak sawit merah, Metode Gom Basah Emulsi stabil dengan [36]
Tween 80, CMC, pH sediaan 5,95
aquades (syarat pH 5-7);

viskositas 110 cp;

aktivtas antioksidan
205.95 mg/mi
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3. Ekstrak  daun  kelor, Metode Enkapsulasi Emulsi stabil dengan [37]
kitosan  0,2%  dalam ukuran partikel 219 nm
asam acetat 2%, NaTPP (syarat < 300 nm);
0,1% dalam aquades bentuk morfologi bulat;
aktivitas ~ antioksidan
81,2%

Berdasarkan Tabel 3, terdapat sediaan emulsi yang dibuat dengan metode yang
berbeda. Emulsi adalah sediaan yang mengandung bahan obat cair, terdispersi pada
cairan pembawa dan dapat stabil dengan penambahan zat pengemulsi atau surfaktan.
Tujuan dibuatnya sediaan emulsi adalah untuk memperbaiki kelarutan dan mudah untuk
dikonsumsi oleh bayi maupun anak — anak. Pada penelitian yang dilakukan Rahmadi et
al.(2014) serta penelitian Agustina et al. (2021) dibuat sediaan emulsi dengan metode
gom basah yaitu pada urutan pencampuran terlebih dahulu menambahkan emulsifying
agent ke dalam air untuk membentuk mucilago dan perlahan lahan minyak akan
bergabung membentuk emulsi. Apabila emulsifying agent yang digunakan adalah gom
kering, maka metode yang dilakukan adalah dengan metode gom kering yaitu pada
urutan pencampuran emulsifying agent ke minyak dilakukan sebelum ditambahkan air.
Serta apabila emulsi dibuat dari minyak dengan sifat mudah menguap dan kurang
kental dapat dilakukan dengan metode botol. Tipe emulsi pada penelitian dilakukan
Rahmadi et al. (2014) serta penelitian Agustina et al. (2021) adalah tipe oil-in-water.
Tipe tersebut adalah dimana fase minyak sebagai terdispersi dan air sebagai
pendispersi. Beberapa tipe emulsi lainnya adalah water in oil (w/0); oil in water in oil
(o/w/o) ; dan water in oil in water. Pada penentuan tipe emulsi bergantung pada
perbandingan volume fasa dimana fasa yang volumenya lebih kecil biasanya sebagai
fasa terdispersi®l.

Pembuatan emulsi Rahmadi et al. (2014) dilakukan dengan penambahan
stabilizer yaitu CMC dan emulsifier yaitu gum. Penggunaan kedua bahan tersebut
dianggap penting pada pembuatan sediaan emulsi karena dengan penambahan
stabilizer dapat meningkatkan viskositas fase kontinyu emulsi sehingga dapat
meningkatkan stabilitas emulsi dengan pencegahan droplet emulsi. Sedangkan dengan
penggunaan emulsifier adalah agar tidak terjadinya penggabungan irreversible droplet -
droplet emulsi menjadi bentuk yang lebih besar, jika tidak ditambahkan emulsifier maka
emulsi akan cepat pecah dan terpisah menjadi fase terdispersi dan medium pendispersi
yang ringan akan mengapung di atas medium pendispersi yang berat 3738, Pada
penelitian Agustina et al. (2021) dilakukan pembuatan emulsi yang juga ditambahkan
emulgator yaitu Tween 80 dan stabilizer yaitu CMC. Namun pada penelitian tersebut
sediaan emulsi dilakukan pengujian untuk memastikan keefektifan sediaan dengan
menguji antioksidan menggunakan metode DPPH IC50. IC50 menggambarkan
konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat radikal bebas mewakili DPPH pada
konsentrasi 50%. Oleh karena itu, semakin rendah nilai IC50, maka semakin baik
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aktivitas antioksidannya. Selain itu uji antioksidan dapat dilakukan dengan Ascorbic acid
Equivalent Antioxidant Capacity (AEAC) yang menggambarkan kandungan antioksidan
yang dibandingkan dengan asam askorbat atau vitamin C sebagai standar. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai aktivitas antioksidan pada penelitian Agustina et al. (2021),
didapat nilai IC50 205.95 mg/ml yang artinya merah kelapa sawit memiliki potensi
aktivitas antioksidan dan nilai AEAC 27.02 mg Vit. C/100 g sample yang artinya bahwa
semakin tinggi nilai AEAC, maka semakin baik kandungan antioksidannya. Namun pada
penelitian Purwandari et al. (2022), dibuat sediaan emulsi yang dimodifikasi dengan
metode enkapsulasi. Metode enkapsulasi adalah suatu metode penyalutan bahan inti
dari senyawa bioaktif dengan bahan penyalut sehingga dapat terlindungi dari kerusakan
dan meningkatkan stabilitas senyawa — senyawa bioaktif. Tujuannya adalah untuk
menjaga aktivitas antioksidan dimana antioksidan bersifat sangat mudah mengalami
reaksi oksidasi yang dapat menurunkan manfaat dari antioksidan sehingga butuh
dilindungi dengan metode nanoenkapsulasi. Selain itu, penggunaan metode
enkapsulasi memberikan dampak positif terhadap senyawa bioaktif, meningkatkan
aktivitas antioksidan serta meningkatkan stabilitas bioaktif. Pada pembuatannya
digunakan kitosan yang merupakan enkapsulat yang bersifat spesifik yang dapat
bertindak sebagai pengemulsi dan penstabil emulsi melalui adsorpsi lapisan pelindung
pada antarmuka minyak-air, peningkatan viskositas, dan interaksi dengan agen aktif
permukaan (misalnya, surfaktan, protein, dan polisakarida). Kitosan yang diikat silang
secara ionik menunjukkan derajat swelling yang rendah serta digunakan NaTPP yang
bertujuan sebagai agen pengikat silang, Peningkatan antioksidan ini terbukti dengan
menggunakan komposisi kitosan: NaTPP 2:1 menunjukan adanya peningkatan yang
aktivitas antioksidan yang signifikan yaitu 81,2 %. Hal tersebut karena pada kitosan-
NaTPP sendiri sudah memiliki aktivitas antioksidan 3940,

Pada anak dengan keadaan stunting dapat terjadi peningkatan stress oksidatif
dan sistem pertahanan antioksidan yang menurun. Antioksidan bekerja dengan cara
menetralkan radikal bebas dengan melepaskan sebagian elektronnya sendiri sehingga
dapat mengurangi kerusakan sel akibat oksidasi. Pemberian zat antioksidan juga
digunakan untuk mencegah terjadinya stress oksidatif yang berperan dalam terjadinya
beberapa penyakit degeneratif dan dapat menjaga sistem imun dalam tubuh. Namun
metode enkapsulasi ini memerlukan biaya yang cukup mahal, sehingga alternatif yang
bisa dilakukan adalah dengan metode gom kering, metode gom basah, dan metode
botol. Sediaan lain yang dapat sudah dibuat dan diteliti sebagai suplemen nutrisi adalah
sediaan gummy candies, sirup, dan suspensi. Ketiganya dibuat dengan metode yang
berbeda — beda. Suplemen nutrisi berbentuk sediaan gummy candies, sirup, dan
suspensi dengan menggunakan bahan alam dijelaskan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Sediaan Gummy Candies, Suspensi, dan Nanosuspensi

No Formulasi Jenis Sediaan Metode Evaluasi Sediaan Referensi
Pembuatan
1. Daun kelor, gula, Gummy Metode Tradisional Uji hedonik [41]
gelatin, air, Candies (Cetak Tuang) menunjukan bahwa
pewarna, dan panelis menyukai
pengaroma anggur sediaan gummy
candies daun kelor.
Tidak dijelaskan
kestabilan sediaan
2. Ekstrak ikan bilih Suspensi Metode Dispersi  Uji  toksisitas  (tidak
(mengandung menimbulkan kematian
ekstrak seng sitrat, pada mencit dengan [42]
vitamin A, dan dosis 1,5 ml/kgBB);
protein), Na-CMC, viskositas 150 d.Pa.S;
nipagin, pewarna, uji etanol (tidak
perasa, dan air terdapat etanol pada
sirup); dan uji
mikrobiologi (tidak
terkandung E.Coli dan
Salmonella)
menunjukan sirup zink
dari ekstrak bilih
berada pada kriteria
aman untuk
dikonsumsi
3. Ekstrak rimpang Nanosuspensi  Metode Bottom-Up Nanosuspensi  stabil [43]

temulawak, kitosan
0,2%dalam asam
asetat glasial 1%,
natrium tripolifosfat
0,4%

dengan bentuk sferis;
berukuran 300,4 nm;
efisiensi  enkapsulasi
63,49%; IC,, 20,22 bpj

Berdasarkan pada Tabel 4, dibuat sediaan gummy candies yang dilakukan oleh
Eryani et al. (2023). Pembuatan gummy candies ini dilakukan dengan metode
tradisional yaitu digunakan alat yang seadanya dan metode yang sederhana.
Pembuatannya dilakukan dengan merebus daun kelor kemudian diambil sarinya dan
dicampurkan dengan gula dan gelatin. Lalu ditambahkan pewarna dan pengaroma dan
dituangkan pada wadah cetakan.
evaluasi berupa uji hedonik dan disukai oleh anak -anak karena bentuknya yang
menarik dan rasa yang beraneka ragam yang dapat menutupi rasa pahit sediaan.
Kestabilan dari gummy candies tidak dijelaskan pada artikel, Namun pada penelitian

Pada pembuatan sediaan ini hanya dilakukan
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Ginting (2023) dijelaskan bahwa dalam pengujian stabilitas gummy candies dapat
dilakukan dengan menguji kandungan senyawa metabolitnya 44. Kekurangan dari
formulasi yang dilakukan oleh Eryani et al. (2023) adalah tidak dilakukannya penguijian
efektivitas sediaan sehingga tidak diketahui bagaimana efektivitas dari gummy candies
tersebut. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan uji efektivitas sebagai
bukti bahwa sediaan tersebut efektif sebagai suplemen nutrisi pencegahan stunting.
Pengujian yang dapat dilakukan adalah dengan evaluasi lengkap sediaan yang
dilanjutkan dengan uji aktivitas bahan aktif misalnya uji antioksidan.

Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Yuniritha et al. (2015) yaitu
pembuatan sediaan suspensi dengan menggunakan metode dispersi yaitu
penambahan bahan aktif dilakukan pada mucilago yang sudah terbentuk, kemudian
baru diencerkan. Pada proses ini terkadang terjadi kesulitan dalam mendispersikan
serbuk ke dalam pembawa karena pengaruh lemak dan kontaminan pada
serbuk/ekstrak. Untuk menurunkan tegangan permukaan maka dapat ditambahkan
wetting agent atau zat pembasah. Metode lain yang dapat digunakan adalah metode
presipitasi yaitu melarutkan terlebih dahulu zat aktif pada pelarut organik yang akan
dicampur dengan air*6. Pemilihan metode yang digunakan adalah berdasarkan pada
keadaan partikel yaitu partikel benar — benar terdispersi baik dalam air. Pada penelitian
Yuniritha (2015) suspensi dibuat dengan menambahkan beberapa eksipien seperti Na-
CMC sebagai pengental sirup, nifagin sebagai antimikroba, pewarna, perasa, dan
aguades. Pada formulasi ini juga dilakukan uji toksisitas pada mencit selama 14 hari,
tidak menimbulkan kematian sehingga sediaan tersebut tidak toksik. Berdasarkan
aspek bentuk sediaannya, sirup lebih cepat diabsorbsi tubuh dan yang cocok untuk
bayi, anak — anak, dan lansia karena mudah untuk ditelan dan biasanya ditambahkan
dengan perasa yang dapat menyamarkan rasa pahit.

Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2022) dilakukan pembuatan sediaan
nanosuspensi dengan metode Bottom-Up. Nanosuspensi adalah sistem dispersi koloid
sub-mikron yang distabilkan dengan surfaktan. Metode ini dilakukan untuk pada
sediaan yang memiliki kelarutan yang rendah sehingga dapat meningkatkan kelarutan
bioaktifnya. Komponen aktif yang berasal dari ekstrak herbal sebagian besar sulit untuk
menembus membran lipid karena ukuran molekul yang besar dan kelarutan yang
rendah sehingga bioavailabilitasnya rendah. Pada pembuatan nanosuspensi yang
dilakukan Arifin (2022) digunakan metode bottom-up didasarkan pada kejenuhan
larutan yang diikuti oleh pengendapan nanopartikel. Metode ini menggunakan metode
presipitasi dimana bahan aktif dilarutkan terlebih dahulu pada pelarut organik dan
kemudian ditambahkan larutan bukan pelarut yang dapat bercampur. Kesulitan pada
metode ini adalah pada pengendapan, perlu dikontrolnya pengembangan kristal dengan
ditambahkannya surfaktan agar tidak terbentuk mikropartikel. Metode nanosuspensi lain
yang dapat digunakan adalah Top-Down yang merupakan rentang ukuran
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nanosuspensi didapatkan dari pengurangan ukuran partikel besar 5253 Formulasi
nanosuspensi yang dilakukan oleh Arifin et al. (2022) ini menggunakan kitosan 0,2%
sebagai peningkat kelarutan dan bioavailabilitas kurkumin dan Na-TPP 0,4% sebagai
penaut silang sehingga terbentuk nanosuspensi yang stabil. Formulasi ini menunjukan
adanya peningkatan aktivitas antioksidan nanopartikel ekstrak kering temulawak
dengan nilai rata-rata IC50 sebesar 30,22 bpj. Nanosuspensi juga dilakukan oleh
Dzakwan (2020) mengenai formulasi, karakterisasi dan aktivitas antioksidan
nanosuspensi morin, dengan digunakannya stabilizer SLS — Plluronic F68 (0,5:1).
Terjadi peningkatan aktivitas antioksidan nanosuspensi morin sebesar 2-3 Kali
dibandingkan dengan serbuk murninya. Selain meningkatkan kelarutan dan stabilitas,
penggunaan nanosuspensi pada obat oral dapat mempercepat onset kerja, mengurangi
rasio fed/fasted, dan memperbaiki bioavailabilitas*®.

Pada semua artikel tidak dituliskan mengenai efek samping, namun setiap
bentuk sediaan memiliki kekurangannya masing — masing. Pada sediaan serbuk
kekurangannya adalah tidak bisa menutupi bau dan rasa yang mengganggu dan pada
penyimpanannya juga terkadang jadi lembab®0. Sedangkan tablet effervescent memiliki
kekurangan yaitu tablet yang terbentuk kadang bersifat rapuh sehingga gampang rusak
atau terlalu keras sehingga tablet sulit larut serta biaya produksi yang relatif mahal.
Tablet hisap memiliki kekurangan yaitu sering dikenali sebagai permen oleh anak —
anak sehingga perlu berhati-hati dalam penggunaannya terlebih pada anak - anak.
Sediaan suspensi memiliki kekurangan adalah jika terjadi “cacking” maka homogenitas
akan menurun karena sediaan sulit untuk terdispersi Kembali 5152, Serta sediaan emulsi
secara termodinamik tidak stabil sehingga harus diformulasikan agar emulsi dapat stabil
dari pemisahan dua fase. Eksplorasi terhadap bentuk sediaan lain yang terkini untuk
mempercepat proses penyerapan zat aktif seperti hanoemulsion dan nanoliposome
dibutuhkan dalam menangani stunting karena metode tersebut dapat meningkatkan
kelarutan, stabilitas, dan bioavailabilitas dari natural resources sebagai zat aktif dalam
sediaan. Selain itu, diharapkan kedepannya setiap sediaan dilakukan evaluasi lengkap
sesuai sediaan yang dibuat sehingga dapat menjamin stabilitas, keamanan dan
keefektivitasan sediaan®3.5455.56,

Kesimpulan

Terdapat beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan aktif utama
pada pembuatan suplemen nutrisi untuk pencegahan stunting karena pada tanaman
tersebut mengandung banyak vitamin dan mineral yang tinggi. Berdasarkan 12 artikel
yang ditemukan menyatakan bahwa semua suplemen nutrisi yang dibuat didesain
sedemikian rupa untuk memudahkan dan menarik perhatian anak — anak dalam
mengonsumsinya karena target utama pada pencegahan stunting adalah pada anak —
anak. Bahan alam yang paling banyak dibuat menjadi sediaan suplemen nutrisi untuk
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pencegahan stunting berasal dari daun kelor dan rimpang temulawak dengan bentuk
sediaan yang paling banyak dibuat adalah serbuk.
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